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KUALITAS AIR DAN TANAH TAMBAK UDANG
YANG MENDAPAT PERLAKUAN PENGERINGAN DAN
AERASI SETELAH PENGGENANGAN

WATER AND SOIL QUALITY OF SHRIMP POND
SUBJECTED TO DRYING AND AERATION
AFTER INUNDATION

Bambang Triyatmo *), Bostang Radjagukguk **) dan
Iwan Yusuf Bambang Lelana **)

Abstract

The experiment was carried out to evaluate the water and soil quality of pond, which were
subjected to drying and aeration after inundation. The objective of the experiment was to
find out which soil drying and water aeration treatments were the best for shrimp culture.

The soil used was obtained from an intensive shrimp pond and the sea water was collected
from pond area in Jepara coast. The soil drying treatments consisted of drying the wet soil
under the sun to air dry condition, field capacity condition and water saturated condition. The
soil drying treatments were carried out for 64 days. The aeration treatments after
inundation consisted of with aeration and without acration. Soil less sea water also was
prepared as control. The acration treatments were carried out for 64 days. The soil and
water quality were observed during soil drying and water aeration treatments.

Result of this experiment indicated that drying the pond bottom soil until field capacity
condition gave the highest rate of organic matter decompotition followed by air dried soil,
then water saturated soil. The decomposition of soil organic matter in the field capacity
condition reached optimum on day 8 to 16. The pond bottom soil in the water saturated
condition contained lower NH,, NO,” and H,S than in the dried soil. Aecration gave
better condition than the non aeration . one. It seemed that the best water quality
condition for shrimp fry stocking occured 4-8 days after inundation combined with
aeration. i

Pengantar tambak (Poernomo,  1988). Limbah
organik dalam tanah dasar tambak dapat
memperburuk kualitas air tambak. Ta-
nah tersebut selama pemeliharaan
udang selalu tergenang dan dalam
keadaan reduktif. Dalam keadaan

Budidaya udang dalam tambak yang
semakin intensif ~membutuhkan pakan
buatan yang semakin banyak. Pakan
buatan  yang digunakan mempunyai

kualitas tinggi, dengan kadar protein
sekitar 40 %. Tambak yang sudah ber—
produksi ~ berulangkali menyebabkan
penimbunan limbah organik yang ke—
mudian bercampur dengan tanah dasar

reduktif, perombakan bahan organik
tanah tambak akan mengeluarkan gas
beracun seperti CO,, CH,, NH, dan H;S
yang berbahaya untuk kehidupan udang
(Boyd, 1989).

*) Staf Pengajar Jurusan Perikanan, Fakultas Pertanian UGM
*+) Staf Pengajar Jurusan Ilmu—ilmu Pertanian Program Pasca Sarjana UGM.



biasanya diker; Penge -
ningan tanah bertujuan untyk mengu—
fangi atau mematikap o peng—

yang bersifat anaerop
perlu dikeringkan selama lebih dari 1
minggu,

mengakumulagj senyawa-senyawa
Tacun. Pada tanah yang terlaly kering
atau selalu jenuh ajr menyebabkan be—
berapa mikroorganisme Perombak
Organik  tidak bedrembang,
karena ek air atay O, untuk
kebutuhan hidupnya (Boyd, 1989).

Penelitian mengenai kualitas ajr dan
tanah  tambak yang mendapat perja—
kuan pengeringan dap aerasi  setelah
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acrasi yang tepat  untyk Pemeliharaan
udang. .

Bahan dan Metode

dimasukkan ke dalam 12 pak plastik
sebanyak 16 kg

Percubaan terdiri atas gyg tahap
Yaitu  perlakyan pengeringan  tanap
tambak  sebejym Penggenangan  dap
Perlakuan aerasi air setelah Penggenangan

yang  digunakap adalah

dibawah sjnar Mmataharj Pal menjadi
tanah kering angin (T,), kapasitas
lengas |a ,) dan tetap

jenuh ajr (T,). Perlakuan pengeringan
tanah dilakukan selama 64 har;, Faktor

Penggenangan tanah tersebut, yaitu
dengan acrasi (A) dan tan aerasi
A)-  Air laut tanpa tanah juga disi—
apkan .
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perlakuan  aerasi  dilakukan peng-—
amatan sifat—sifat tanah dan air, yaitu
pada hari ke 0, 8, 16, 24, 32, 48 dan
64 setelah penggenangan. Parameter air
tertentu (suhu, pH, NH, dan H.S) juga
diamati pada hari ke 4, 12, 20 dan 28
setelah penggenangan. Parameter tanah
yang utama meliputi bahan organik, pH,
kadar NH, terlarut air, NO,” terlarut
KCl 2 M dan HS terlarut air. Parame—
ter air yang utama meliputi pH, O,
terlarut dan CO, bebas, serta kadar
NH,, NO,~, NO, dan H,S terlarut.

Penentuan kadar bahan organik dengan
metode Potensiometri (Lambert, 1992),
kadar NH, dengan metode Elektrode
(Banwart et al, 1973; EPA, 1983
APHA, 1985), kadar NO, dan NO,
dengan metode Spektrofotometer
(Boyd, 1982; EPA, 1983), kadar H;S
dengan metode Iodine (Beaton et al.,
1983; EPA, 1983), kadar O, dengan
metode Winkler dan  kadar CO,
dengan metode titrasi (Boyd, 1982;
EPA, 1983). Data yang didapat dari
masing—masing perlakuan  dianalisis
secara statistik dengan Metode Uji Jarak
Duncan  (Duncan’s Multiple Range
Test) pada tingkat jenjang nyata 5%
(Gomez dan Gomez, 1976).

Hasil dan Pembahasan

Tanah tambak udang intensif yang
i mengandung kadar bahan
organik tinggi (6,44 %), kadar N total
sedang (0,226 %), nisbah C/N sedang
(12,8:1) (PPT, 1981), kadar NH, sangat
tinggi (7,34 mg kg™') , kadar NO,-
rendah (0,12 mg kg™') dan kadar
HS sangat tinggi (3,5 mg kg™)
(Poernomo, 1988; Liu, 1989). Tanah
yang digunakan termasuk Order Enti—
sol, Suborder  Aquent, Great group
Fluvaquent, Subgroup Tropic Fluva—
quent (Soil Survey Staff, 1992). Tanah
tersebut tergenangi air selama peme-—
liharaan udang.

3

Pada perlakuan pengeringan tanah,
perubdhan kadar lengas tanah men—
capai keadaan kering angin dan
kapasitas lapangan terjadi pada hari ke
8-16 scjak awal pengeringan. Selama
perlakuan pengeringan, kadar bahan
organik tanah T, berkisar antara
5,68-6,46 %, T, 339-6,25 % dan T,
6,01-694 %. Pengeringan menye—
babkan kadar bahan organik pada
tanah kapasitas lengas lapangan lebih
rendah daripada tanah kering angin,
scdangkan kadar bahan organik pada
tanah yang selalu jenuh air relatif tetap
dan paling tinggi. Tanah kapasitas
lapangan mempunyai kadar lengas yang
sesuai untuk kebutuhan hidup mikro—
organisme perombak. Tanah yang selalu
jenuh air kekurangan udara (O,) dan
tanah kering angin kekurangan air untuk
kebutuhan hidup mikroorganisme ter—
sebut.

Sclama 64 hari setclah penggenangan,
kadar bahan organik tanah pada
perlakuan A T, berkisar antara 4,52—
6,23 %, AT, 391-552 % dan AT,
592-7,18 %. Pada awal setelah peng-—
genangan, tanah pada perlakuan kering
angin dan kapasitas lengas lapangan
masih mempunyai kemampuan oksidasi,
sehingga kemungkinan masih terjadi
perombakan bahan organik. Sclama 64
hari setelah penggenangan, umumnya
kadar bahan organik tanah pada
perlakuan kapasitas lengas lapangan
paling rendah dan tanah yang selalu
jenuh air paling tinggi, sedangkan tanah
pada perlakuan kering angin berkisar
antara kedua tanah tersebut. Menurut
Hesse (1972) saat pembasahan kembali,
aktifitas dan populasi mikroorganisme
tanah meningkat.

Kualitas tanah tambak sclama perla—
kuan pengeringan dan setelah peng-
genangan dapat dilihat pada tabel 1. Se—
jak awal pengeringan sampai hari ke

- 16, pH tanah secara umum meningkat
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menjadi 8,0-8,2. Pada waktu selan—
jutnya  pengeringan menyebabkan pH
tanah menurun menjadi 7,2-7,5 (T)
dan 73-7,5 (T,). Tanah T, mempunyai
PH yang relatif tetap, yaitu berkisar
antara 7,9 dan 8,1. Menurut Boyd (1992)
pH tanah tambak yang baik untuk
kegiatan mikroorganisme perombak
bahan organik berkisar antara 7,5 dan
8,5. Derajat kemasaman tanah tambak
dapat menurun, karena akumulasi
asam—asam organik dan nitrifikasi
amonia (Soegiman, 1982; Boyd, 1989;
Chamberlain, 1989). Setelah pengge—
nangan, pH tanah pada perlakuan
AT dan AT, meningkat, masing—
masing dari 7, 4 menjadi 7,4-8,1 dan
dari 7,5 menjadi 7,5-7,8. Tanah pada
perlakuan A T, mempunyai pH ber—
kisar antara 7,3 dan 8,0.

Selama perlakuan pengeringan, kadar
NH, pada tanah kering angin
0,088-2,214 mg kg™ dan pada tanah
kapasitas lengas lapangan 0,091-2,508
mg kg™'. Tanah yang selalu jenuh air
mempunyai kadar NH, yang paling
tinggi, berkisar antara 1,230 dan 6,280
mg kg™'. Selama perlakuan penge—
ringan, kadar NO,” pada tanah kering
angin  0,117-0,658 mg kg™ dan pada
tanah kapasitas lengas lapangan
0,123-0,695 mg kg™. Tanah yang se-
lalu jenuh air mempunyai kadar NO,-
yang umumnya paling rendah, berkisar
antara 0,044 dan 0,304 mg kg™

Selama perlakuan pengeringan, umum-—
nya kadar NH, pada tanah kering angin
< tanah kapasitas lengas lapangan <
tanah yang selalu jenuh air. Perlakuan
pengeringan pada tanah kering angin
dan tanah kapasitas lengas lapangan
menyebabkan penurunan pH dan
penguapan NH,, sehingga kelarutan dan
kadar NH; tanah tersebut menurun. Pa—
da awal  pengeringan, kadar NO,”
pada tanah kering angin dan tanah
kapasitas lengas lapangan meningkat. Pa—
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da waktu tersebut, NH, tanah meng—
alami nitrifikasi menjadi NO,”. Selama
pengeringan, kadar NO,” pada tanah
kering angin dan tanah kapasitas lengas
lapangan umumnya lebih besar daripada
tanah yang selalu jenuh air.

Selama 64 hari setelah penggenangan,
kadar NH, tanah pada perlakuan
kering angin 0057-3258 mg kg,
pada  perlakuan kapasitas lengas la-
pangan 0,047-0,952 mg kg™' dan pada
tanah yang sclalu jenuh air 0,048-2,103
mg kg™. Selama waktu tersebut, kadar
NO,” tanah pada perlakuan kering
angin 0,026—0,958 mg kg™ dan pada
perlakuan  kapasitas lengas lapangan
0,032-0,807 mg kg™. Tanah yang
selalu jenuh air mempunyai kadar
NO2~ 0,020-0,680 mg kg™

Pada awal hingga hari ke 16 setelah
penggenangan, kadar NH, tanah pada
perlakuan kering angin meningkat
karena terjadi akumulasi amonium
(Hesse, 1972). Pada waktu selanjutnya,
kadar NH, tanah pada perlakuan
tersebut menurun. Selama 64 hari se—
telah penggenangan, tanah pada per—
lakuan kapasitas lengas lapangan dan
tanah yang selalu jenuh air mempunyai
kadar NH, yang terus menerus meng-—
alami penurunan.

Pada awal setelah penggenangan,
amonia tanah pada perlakuan kering
angin mengalami nitrifikasi, sehingga
mulai hari ke 16 setelah penggenangan
terjadi peningkatan -kadar NO,". Mulai
hari ke 24-32 sctelah penggenangan,
kadar NO,” tanah pada perlakuan
kering angin menurun kembali. Selama
64 hari setelah penggenangan, kadar
NO,” tanah pada perlakuan kapasitas
lengas lapangan dan tanah yang sclalu
jenuh air berfluktuasi dan relatif
menurun. Kadar NO,” tinggi dapat
terjadi dalam tanah atau air jika kadar
NH, atau NO,” juga tinggi (Chien,
1992).
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Selama perlakuan pengeringan, kadar
H,S pada tanah kering angin
1,172-9313 mg kg™ dan pada tanah
kapasitas lengas lapangan 0,473-4,721
mg kg™'. Tanah yang selalu jenuh air
mempunyai kadar H;S yang umumnya
paling rendah, berkisar antara 0,000
dan3,528 mg kg~'.

Penurunan pH pada tanah kering
angin dan tanah kapasitas lengas
lapangan menyebabkan kelarutan H,S
meningkat, sehingga kadar H,S tanah
tersebut  juga meningkat. Selama
perlakuan pengeringan, umumnya kadar
HS pada tanah kering angin > tanah
kapasitas lengas lapangan > tanah yang
selalu jenuh air.

Selama 64 hari sctelah penggenangan,
pH tanah pada perlakuan kapasitas
lengas lapangan relatif paling rendah,
schingga kadar H,S tanah pada perla—
kuan tersebut lebih tinggi dibandingkan
dengan tanah kering angin dan tanah
yang selalu jenuh air.

Selama 64 hari setelah penggenangan,
kadar H,;S tanah pada perlakuan kering
angin  0,000-5508 mg kg™, pada
perlakuan kapasitas lengas lapangan
0,000-6,812 mg kg™ dan pada tanah
yang selalu jenuh air 0,143-6,702 mg
kg”'. Aecrasi air umumnya menye—
babkan kadar NH, dan H,S tanah
sedikit lebih kecil daripada tanpa aerasi.
Hal ini menunjukkan bahwa acrasi air
kemungkinan hanya sedikit sekali
memberikan O, kedalam (permukaan)
tanah dasar tambak.

Kualitas air selama perlakuan aerasi
setelah penggenangan dan tingkat
kesesuaiannya untuk pemeliharaan
udang dapat dilihat pada tabel 2. Pada
perlakuan tanpa  tanah, kualitas air
dasar bak selama 64 hari setelah peng—
genangan mempunyai pH 7,6—-84,
kadar NH, 0,000-0,001 mg L,
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kadar NO,” 0,000 — 0,017 mg L™ dan
kadar " H.,S 0,000-0,027 mg L,
masing—-masing umumnya termasuk
kategori sangat sesuai untuk pemeli-
haraan udang.  Dibandingkan dengan
kualitas air, secara umum tanah tambak
yang digunakan' selama perlakuan
pengeringan dan setelah penggenangan
mempunyai potensi NH,, NO,” dan
H,S yang tinggi, yang dapat ber—
pengaruh negatif terhadap kehidupan
udang.

Pada awal setelah penggenangan,
kadar O, terlarut tanpa aerasi pada
perlakuan AT, dan AT, lebih rendah
daripada AT, dan AT, Pada waktu
selanjutnya, kadar O, terlarut tersebut
mengalami  peningkatan. Kadar 0,
terlarut  pada perlakuan AT, dan
A, T, masing—masing mencapai
maksimum sebesar 6,8 mg L™ (hari ke
48) dan 16,9 mg L™ (hari ke 24). Ka~
dar O, terlarut dengan aerasi pada per—
lakuan AT, tidak berbeda nyata
dengan AT, Kadar O, terlarut pada
perlakuan AT, dan AT, masing—
masing mencapai maksimum sebesar
31,8 mg L' (hari ke 24) dan 17,4 mg
L™ (hari ke 24). Selama 64 hari setelah
penggenangan, kadar O, terlarut pada
periakuan AT, AT, AT, dan AT,
relatif tetap, secara berurutan berkisar
antara 58-6,8, 1,7-6,1, 63 — 94 dan
68—7,7mgL™".

Perlakuan pengeringan tanah dapat
menyebabkan  peningkatan kadar O,
terlarut. Perlakuan aerasi menyebabkan
kadar O, terlarut lebih besar daripada
tanpa aerasi. Menurut Liu (1989) kadar
O, terlarut yang sesuai untuk budidaya
udang sebaiknya > 5 mg L™, sedangkan
Poernomo (1988) menyebutkan  yang
sesuai adalah antara 3-10 mg L™ dan
optimum antara 4—7 mg L. Kadar O,
terlarut yang terlalu rendah atau terlalu
tinggi akan menyebabkan kehidupan
udang terganggu dan pertumbuhannya
lambat.
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Aerasi umumnya dilakukan jika kadar
O, terlarut pada malam hari < 2—4 mg
L' (Boyd, 1982 cit. Boyd, 1989). Ka-—
dar O, terlarut selama 64 hari setelah
penggenangan tanpa aerasi umumnya
cukup rendah, terutama yang ada ta-
nahnya. Pengeringan tanah T, dan T,
ternyata dapat meningkatkan kadar O,
terlarut. Kadar O, terlarut pada perla—
kuan AT, cukup sesuai untuk kehi—
dupan udang, sedangkan pada per—
lakuan AT, AT, dan AT, mencapai
nilai lewat jenuh, schingga berbahaya
bagi kehidupan udang (Boyd, 1992).

Pada awal setelah penggenangan
tanah pada perlakuan kering angin dan
kapasitas lengas lapangan mampu me-—
lepaskan CO, bebas kedalam air,
kemudian kadar CO, bebas menurun
mencapai rendah (nol) pada hari ke
16—24 setelah penggenangan. Selama
64 hari setelah penggenangan, kadar
CO, bebas pada tanah yang selalu jenuh
air dan perlakuan tanpa tanah selalu
rendah (nol).

Pada hari ke 8 setelah penggenangan,
kadar CO, bebas tanpa aerasi pada
tanah kering angin mencapai 2,2 mg
L™, termasuk kurang sesuai untuk
pemeliharaan udang. Kadar CO, bebas
pada perlakuan dan waktu pengamatan
lainnya, masing—masing umumnya ter—
masuk sangat sesuai.

Selama 64 hari setelah penggenangan,
pH air pada perlakuan tanah kering
angin 7,5-8,2 dan pada perlakuan tanah
kapasitas lengas lapangan 7,3-84,
umumnya termasuk kategori sesuai
untuk pemeliharaan udang. Derajat
kemasaman air pada tanah yang selalu
jenuh air berkisar antara 7,7-8.5,
termasuk sangat sesuai.

Perlakuan pengeringan tanah tambak
cukup nyata menurunkan pH tanah dan
air. Pengaruh perlakuan aerasi terhadap
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pH air kurang jelas. Derajat kemasaman
air pada perlakuan A T, (tanah yang
selalu jenuh air) relatif tetap, lebih
besar dari 8,0, dan sedikit lebih tinggi
daripada perlakuan A_T, (tanpa
tanah). Derajat kemasaman air ma-—
sing—masing perlakuan menjadi kurang
berbeda nyata mulai hari ke 32 setelah
penggenangan, yang secara umum
sedikit lebih besar daripada 8,0.

Selama 64 hari setelah penggenangan,
pH air tanpa acrasi pada perlakuan
AT, berkisar antara 78-84, AT,
7,5-8,5, AT, 76-84 dan AT,
8,0-8,4, sedangkan dengan aerasi pada
perlakuan AT, berkisar antara
76-82, AT, 77-82, AT, 73-82
dan AT, 7,7-8,5. Derajat kemasaman
air yang scsuai untuk budidaya udang
berkisar antara pH 7,5 dan 8,7 (Poc—
momo, 1988) dan optimum pada pH
8,0-8,5 (Poernomo, 1988; Liu, 1989).

Pada hari 4-20 setelah penggenangan,
kadar NH, air meningkat menjadi
0,215-0,241 mg L™ pada perlakuan
tanah kering angin dan menjadi
0,046—0,125 mg L™ pada perlakuan
tanah kapasitas lengas lapangan,
masing—masing umumnya termasuk
sesuai untuk pemeliharaan udang. Pe—
ningkatan kadar NH, air pada tanah
tersebut karena terjadi akumulasi amo—
nium. Kadar NH, air pada perlakuan
dan waktu pengamatan lainnya, ma—
sing—masing umumnya termasuk sangat
sesuai.

Mulai hari ke 8-16 sampai hari ke
48 setelah penggenangan, kadar NO,-
air pada perlakuan tanah kering angin
dan tanah kapasitas lengas lapangan
meningkat sangat nyata. Selama 64 hari
setelah penggenangan, kadar NO,” air
pada perlakuan tanah yang selalu jenuh
air dan perlakuan tanpa tanah selalu
rendah. Penggenangan tanah pada
perlakuan kering angin menyebabkan
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NO,” air pada tanah
yang selalu jenuh berkisar antara
0,000-0,295 L', termasuk sangat
sesuai.

angin berkisar antara 0,071-0,139 mg
L, termasuk kategorl kurang sesuai
hingga tidak scsuai untuk pemelibaraan
udang. Kadar H,$ air pada perlakuan
dan waktu pengamatan lainnya, ma-
sing—masing umumuya termasuk sesuai
hingga sangat sesuai.

kerlngH’sang{n dan tanah kapasitas lengas

lebih besar daripada tanah
yang selalu jenuh air, schingga kurang
sesuai untuk kehidupan udang. Acrasi
air secara umum baik untuk kehidupan
udang, karena dapat meningkatkan
kadar O, terlarut dan menurunkan
kadar CO,, NH, dan HS. Kehidupan
udang akan lebih’ bak dengan O,
terlarut yang cukup dan air tidak me—
ngandung senyawa-—scnyawa yang ber-
sifat racun.

7

Acrasi air menyebabkan kadar O,
terlarut lebih besar .daripada tanpa
acrasi, sedangkan kadar CO, bebas
menjadi lebih rendah. Aerasi air secara
umum meyebabkan kadar NH, air lebih

rendah *dan lebih ocepat mengalami

penurunan daripala tanpa aerasi. Kadar
Kadar O, terlarut yang meningkat
karena acrasi, menyebabkan oksidasi
NH, Mulai hari ke 16 setelah peng—
genangan, NH, air pada perlakuan
tanah kering angin dan tanah kapasitas
kemungkinan

lengas lapangan dioksi~
dasi. menjadi NO,”, kemudian men-—
jadi 'NO,. Aerasi air menyebabkan

peningkatan kadar NO,” air diatas
tanah tersebut terjadi lebih ccpat.

Aerasi air berpengaruh nyata terhadap
kadar H,S air pada awal sampai hari ke
8-16 setclah penggenangan. Aecrasi air
secara umum menyebabkan kadar HS
airlebih rendah daripada tanpaacrasi. Ae—
rasi air umumnya dapat menurunkan
kadar senyawa—selyawa yang bermsifat
racun terhadap udang, schingga lebih
sesuai untuk pemeliharaan udang da—
ripada tanpa acrasi.

Kesimpulan dan Saran

1. Untuk perombakan bahan organik
tanah tambsk yang optimal seba—
iknya dilakukan pengeringan tanah
terscbut sampai keadaan kapasitas
lengas lapangan selama 8~-16 hari.

2.Untuk stabilitas NH, NO,” dan
H,S, maka tanah tambak sebaiknya
dalam keadaan selalu jenuh air,
supaya kadamya lebih rendah di-
bandingkan jika tanah terscbut
dikeringkan.

3.Tanah tambak selama digenang
seharusnya dibarengi dengan acrasi

air.

4. Penebaran benih udang sebaiknya
dilakukan pada hari ke 48 sete—
lah penggenangan tanah tambak.
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